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Abstrak 

Diabetes mellitus merupakan penyakit tidak menular (Non Comunicable Disease) yang cukup 
banyak diderita oleh masyarakat di dunia dan Indonesia. Penderita kasus baru diabetes 
mellitus di Desa Juhar Ginting Sadanioga pada bulan Februari 2018 adalah 195 kasus. 
Penggunaan pestisida dengan dosis tinggi dan dalam jangka panjang dapat menimbulkan 
dampak negatif bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks 
massa tubuh dan lama penyemprotan dengan kejadian diabetes mellitus pada petani. 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah sampel 60 orang petani 
penyemprot di Desa Juhar Ginting Sadanioga dengan teknik simple random sampling. Data 
dikumpulkan dengan pemeriksaan kadar gula darah, pengukuran berat badan, dan wawancara 
menggunakan kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan IMT dengan Diabetes 
Mellitus (p=0,024) dan ada hubungan lama penyemprotan dengan diabetes mellitus 
(p=0,023). Dari dua variabel tersebut, variabel lama penyemprotan merupakan variabel yang 
paling berhubungan dengan diabetes mellitus yaitu nilai RP sebesar 8,800. Kepada petani 
diharapkan untuk mengontrol berat badan dan melakukan penyemprotan tidak lebih dari 3 
jam per hari untuk meminimalisir risiko diabetes mellitus. 
 
Kata kunci: Indeks Massa Tubuh, Lama Penyemprotan, Pestisida, Diabetes Mellitus 
 
Abstract 
 
Diabetes mellitus is a non-communicable disease (Non-Communicable Disease) which quite 
a lot affects people in the world and Indonesia. There were 195 new cases of diabetes 
mellitus in Juhar Ginting Sadanioga Village in February 2018. The use of pesticides in high 
doses and in the long term can have negative impacts on society. This study aims to 
determine the relationship between body mass index and spraying time with the incidence of 
diabetes mellitus in farmers. This study used a cross sectional design with a total sample of 
60 spraying farmers in Juhar Ginting Sadanioga Village with simple random sampling 
technique. Data were collected by checking blood sugar levels, measuring body weight, and 
interview using a questionnaire. The results showed that there was a relationship between 
BMI and Diabetes Mellitus (p = 0.024) and there was a relationship between spraying time 
and diabetes mellitus (p = 0.023). Of the two variables, the spraying duration variable was the 
variable most associated with diabetes mellitus, namely the RP value of 8,800. Farmers are 
expected to control their body weight and spray no more than 3 hours per day to minimize the 
risk of diabetes mellitus. 
 
Keywords: Body Massa Index, Spraying Time, Peticide, Diabetes Mellitus 
 
 
Pendahuluan 
 
Diabetes mellitus merupakan penyakit tidak menular (Non Comunicable Disease) yang cukup 
banyak diderita oleh masyarakat di dunia, kasusnya semakin meningkat setiap tahun dan 
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masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia. Diabetes mellitus adalah penyakit 
kronis yang terjadi ketika pankreas tidak menghasilkan cukup insulin atau ketika tubuh tidak 
dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkan oleh pankreas. Insulin adalah 
hormon yang mengatur kadar gula darah. Hiperglikemia atau peningkatan gula darah 
merupakan efek yang umum dari diabetes yang tidak terkontrol dan dari waktu ke waktu 
menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem tubuh, terutama saraf dan pembuluh 
darah (WHO, 2017).  

Menurut WHO (2017), penyakit diabetes mellitus menempati urutan keenam di dunia yang 

menyebabkan kematian. Jumlah penderita diabetes telah meningkat dari waktu ke waktu. 

Pada tahun 2013, sekitar 150 juta orang di dunia telah menderita diabetes mellitus. Pada 

tahun 2014, jumlah penderita diabetes mellitus 422 juta di dunia. Pada tahun 2015, diabetes 

adalah penyebab langsung dari 1,6 juta kematian. 

Menurut Riskesdas (2013), perkiraan jumlah penderita diabetes pada usia ≥15 tahun adalah 

12.191.564 orang atau sekitar 6,9% dari jumlah penduduk yang berusia ≥15 tahun. Proporsi 

penderita diabetes mellitus pada riskesdas tahun 2013 meningkat hampir dua kali lipat 

dibandingkan tahun 2007 (Pusdatin Kemenkes, 2014). Selain itu, menurut Riskesdas (2013), 

proporsi penderita diabetes mellitus pada petani/buruh adalah 6,20 % dan proporsi kadar gula 

darah puasa terganggu (GDP terganggu) tertinggi adalah pada petani/buruh  yaitu 41,1%. 

Prevalensi diabetes mellitus di Sumatera Utara cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil 

Riskesdas tahun 2013 yang menunjukkan bahwa prevalensi diabetes mellitus di Sumatera 

Utara pada umur lebih dari 15 tahun adalah 2,3%. Berdasarkan data dari Laporan Bulanan 

Puskesmas Juhar diketahui bahwa pada tahun 2017 diabetes mellitus merupakan peringkat 

ke-7 dari 10 daftar penyakit tertinggi di Puskesmas Juhar dengan jumlah kasus sebesar 105 

kasus. Pada bulan Februari 2018 penderita kasus baru diabetes mellitus bertambah 90 kasus 

sehingga jumlah kasus meningkat menjadi 195 kasus.  

Diabetes mellitus memiliki patogenesis multifaktorial diantaranya komponen genetik yang 

kuat, pengaruh lingkungan, obesitas, dan gaya hidup. Prevalensi diabetes mellitus berbanding 

lurus dengan tingkat obesitas. Semakin tinggi tingkat obesitas maka semakin tinggi pula 

prevalensi diabetes mellitus. Selain itu, pada penelitian Trisnawati dan Setyorogo (2013) 

ditemukan bahwa indeks massa tubuh memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian 

diabetes mellitus. Menurut Hu et.al (2004), terdapat hubungan positif antara indeks massa 

tubuh dengan diabetes tipe 2 secara konsisten. 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No.7 Tahun 2007, pestisida adalah semua zat kimia 

atau bahan lain serta jasad renik dan virus yang digunakan untuk tujuan memberantas atau 

mencegah hama dan penyakit yang merusak tanaman, bagian tanaman, atau hasil-hasil 

pertanian, memberantas rerumputan, mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak 

diinginkan, mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-bagian tanaman 

(tetapi tidak termasuk dalam golongan pupuk). Dampak pestisida terhadap kesehatan sangat 

beragam tergantung pada golongan pestisida, intensitas pemaparan, jalan masuk dan bentuk 

sediaan pestisida. Selain itu, penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan standar 

keamanan dapat menimbulkan keracunan pada petani. Keracunan pestisida bermacam-

macam yaitu bersifat akut maupun kronis dengan variasi dampak yang dapat ditimbulkannya. 

Keracunan pestisida dapat ditemukan dalam tubuh manusia melalui pemeriksaan kadar 

kolinesterase dalam darah (Saputri dkk, 2018). 
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Dampak kronis keracunan pestisida dapat berupa gangguan keseimbangan kadar glukosa 

darah. Menurut Rahimi dkk (2007), organofosfat dapat mempengaruhi homeostasis glukosa 

tubuh dengan beberapa mekanisme termasuk stres fisiologis, stres oksidatif, penghambatan 

paraoxonase, stres nitrosative, pankreatitis, penghambatan cholinesterase, stimulasi kelenjar 

adrenal, dan gangguan dalam metabolisme tryptophan hati. Paparan pestisida sebagai situasi 

stres yang mengancam homeostasis menyebabkan perubahan pada sumbu pertahanan tubuh 

seperti sistem imun-neuroendokrin dan sistem saraf otonom yang mendukung hiperglikemia 

(Mostafalou et.al, 2011; Mostafalou and Mohammad, 2012). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan indeks massa tubuh dan lama penyemprotan dengan diabetes 

mellitus pada petani. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 

orang petani penyemprot di Desa Juhar Ginting Sadanioga dengan teknik simple random 

sampling. Variabel independen penelitian ini adalah indeks massa tubuh (IMT) dan lama 

penyemprotan. Variabel dependen penelitian ini adalah diabetes mellitus. Data dikumpulkan 

dengan pemeriksaan kadar gula darah, pengukuran berat badan, dan wawancara 

menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dengan α=5% untuk 

analisis bivariat dan data dianalisis menggunakan uji regresi logistik untuk analisis 

multivariat.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Hasil analisis statistik indeks massa tubuh dan lama penyemprotan dapat dilihat secara rinci 

dalam tabel analisis beikut ini: 

Tabel 1. Distribusi fekuensi indeks massa tubuh, lama penyemprotan, dan diabetes mellitus 

pada petani di Desa Juhar Ginting Sadanioga Kabupaten Karo 

Variabel n % 

Indeks Massa Tubuh 

Berlebih 16 26.7 

Normal 44 73.3 

Total 60 100.0 

Lama Penyemprotan 

≥8 jam/hari 6 10.0 

<8 jam/hari 54 90.0 

Total 60 100.0 

Diabetes Mellitus 

≥200 mg/dL 14 23.3 

<200 mg/dL 46 76.7 

Total  60 100.0 
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Berdasarkan tabel 1, pada variabel indeks massa tubuh diketahui bahwa sebagian besar 

petani memiliki indeks massa tubuh normal yaitu 44 orang (73,3%). Pada variabel lama 

penyemprotan diketahui bahwa pada umumnya petani menyemprot <8 jam/hari yaitu 54 

orang (90,0%). Pada variabel diabetes mellitus diketahui bahwa sebagian besar kadar gula 

darah petani <200 mg/dL yaitu 46 orang (76,7%). 

Tabel 2. Hubungan Indeks Massa Tubuh dan Lama Penyemprotan dengan Diabetes pada 

Petani di Desa Juhar Ginting Sadanioga Kabupaten Karo 

 

Variabel 
Diabetes Mellitus 

Nilai p 
≥200 mg/dL <200 mg/dL 

Indeks Massa Tubuh 

Berlebih 7 9 
0,024 

Normal 7 37 

Total 14 46  

Lama Penyemprotan    

≥8 jam/hari 4 2 
0.023 

<8 jam/hari 10 44 

Total 14 46  

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki berat badan 

normal dan memiliki kadar gula darah <200 mg/dL yaitu 37 orang. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai p=0,024 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks massa tubuh 

(IMT) berhubungan dengan diabetes mellitus. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Trisnawati dan Setyorogo (2013) yang 

menyatakan bahwa IMT berhubungan dengan diabetes mellitus dan kelompok dengan risiko 

diabetes terbesar adalah kelompok obesitas artinya orang yang obesitas berisiko 7,14 kali 

lebih besar dibandingkan dengan orang yang memiliki IMT normal. Dalam penelitian Al-

Othman  et.al (2015) dinyatakan bahwa IMT berhubungan secara signifikan dengan diabetes 

mellitus. Peningkatan IMT secara umum berhubungan dengan peningkatan prevalens 

diabetes mellitus secara signifikan. Prevalens diabetes mellitus paling tinggi terjadi pada 

kelompok obesitas (BMI ≥40 kg/m2) (Bays et.al., 2007). 

Menurut D’adamo dalam Adnan (2013) orang yang mengalami kelebihan berat badan, 

kadar leptin dalam tubuhnya akan meningkat. Leptin adalah hormon yang berhubungan 

dengan gen obesitas. Leptin berperan dalam hipotalamus untuk mengatur tingkat lemak 

tubuh, kemampuan untuk membakar lemak menjadi energi, dan rasa kenyang. Kadar leptin 

dalam plasma meningkat dengan meningkatnya berat badan. Leptin bekerja pada sistem saraf 

perifer dan pusat. Peran leptin terhadap terjadinya resistensi yaitu leptin menghambat 

fosforilasi insulin receptor substrate-1 (IRS) yang akibatnya dapat menghambat pengambilan 

glukosa sehingga mengalami peningkatan kadar gula dalam darah. 

Selanjutnya, untuk veriabel lama penyemprotan diketahui bahwa sebagian besar 

responden lama penyemprotan <8 jam/hari dan memiliki kadar gula darah <200 mg/dL yaitu 

44 orang. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai p=0,023 (p<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa lama penyemprotan berhubungan dengan diabetes mellitus. 
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Lama penyemprotan merupakan lama waktu petani menyemprotan tanaman menggunakan 

pestisida dalam satu hari. Lama penyemprotan menunjukkan tingkat paparan pestisida 

terhadap petani. Semakin lama waktu yang dihabiskan petani untuk menyemprot 

menunjukkan semakin tinggi tingkat paparan pestisida. Seseorang tidak boleh melakukan 

penyemprotan lebih dari 2 jam setiap hari karena semakin lama melakukan penyemprotan 

maka akan semakin tinggi intensitas pemaparan yang terjadi. Kejadian diabetes pada petani 

Thailand berhubungan dengan paparan pestisida. (Juntarawijit and Yuwayong, 2018). 

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat dengan Menggunakan Uji Regresi Logistik. 

Variabel B Nilai p Exp.B 

IMT 1.099 0.115 3.000 

Lama Penyemprotan 2.175 0.020 8.800 

Constant -1.482 0.000 0.227 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel lama penyemprotan merupakan variabel 

independen yang paling berhubungan dengan diabetes mellitus karena memiliki nilai p=0.02 

(p<0,05) dengan nilai RP sebesar 8,800. Maksudnya adalah risiko terjadinya Diabetes 

Mellitus pada subjek yang melakukan penyemprotan ≥8 jam/hari adalah 8,800 kali lebih 

besar dibandingkan dengan subjek yang melakukan penyemprotan <8 jam/hari. 

Apabila petani melakukan penyemprotan melebihi batas waktu aman maka dalam jangka 

panjang dapat berdampak pada diabetes mellitus. Jika lama penyemprotan petani masih 

dalam batas waktu aman yaitu 1-3 jam, maka keracunan akibat pestisida masih dapat 

dikurangi. Biasanya, gejala keracunan pestisida  muncul setelah 4 jam terpapar, tetapi dapat 

muncul pula setelah 12 jam paparan. Semakin lama petani terpapar dengan pestisida maka 

akan semakin besar pula risiko petani mengalami keracunan. 

Sebagian besar petani melakukan penyemprotan <8 jam/hari, akan tetapi sebagian besar 

petani sudah melakukan penyemprotan lebih dari 20 tahun. Hal ini tentunya menjadi salah 

satu faktor lain yang harus diperhatikan mengingat waktu paparan yang sudah berlangsung 

menahun. Semakin lama petani kontak dengan pestisida maka semakin banyak pestisida yang 

masuk dan terakumulasi dalam tubuh sehingga berisiko menyebabkan gangguan kesehatan. 

Selain dampak dalam jangka panjang, lama penyemprotan juga dapat menimbulkan 

dampak jangka pendek yaitu kadar kolinesterase dalam darah sebagai indikator keracunan 

pestisida dalam tubuh. Semakin lama waktu yang digunakan petani untuk sekali 

penyemprotan maka semakin rendah kadar kolinesterase petani. Kadar inilah yang nantinya 

dapat mempengaruhi kerja pankreas dalam mengatur kadar gula darah. Organofosfat bersifat 

toksik karena menghambat enzim asetilkolinesterase. Penghambatan enzim ini 

mengahasilkan asetilkolin terakumulasi di jaringan saraf dan organ efektor (Hodgson, 2004). 

Kolinesterase adalah suatu enzim yang terdapat pada cairan seluller yang berfungsi 

menghentikan aksi asetilkolin dengan jalan terhidrolisis menjadi cholin dan asam asetat. 

Asetilkolin terdapat di ujung saraf dan serabut saraf. Asetilkolin merupakan materi kimia 

yang berfungsi untuk meneruskan impuls ke reseptor sel-sel organ termasuk pankreas. Pada 
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saat pestisida masuk ke dalam darah, pestisida bertemu dengan kolinesterase dan 

kolinesterase akan berikatan dengan organofosfat. Ketika organofosfat berikatan dengan 

kolinesterase, organofosfat menghambat kerja enzim kolinesterase. Apabila kerja enzim 

kolinesterase terganggu, maka kerja asetilkolin juga terganggu. 

Turner dan Joseph (1988) menjelaskan bahwa asetilkolin yang terdapat di sel-sel saraf 

pankreas berfungsi sebagai transmitter parasimpatik dalam melepaskan insulin dari sel β 

secara in vivo dan in vitro. Insulin merupakan hormon yang disekresikan oleh sel β pankreas 

yang berfungsi untuk menurunkan glukosa darah, memudahkan penggunaan glukosa oleh sel 

dan mencegah pemecahan glikogen secara berlebihan (glikogenolisis) yang disimpan dalam 

hati dan otot. Selain itu, insulin juga berfungsi untuk mempermudah pergerakan asam amino 

ke dalam sel menggiatkan imbangan nitrogen yang positif, mempermudah sintesis protein 

dan lemak, dan menurunkan glukoneogenesis. Ketika kerja asetilkolin terganggu, maka 

pelepasan insulin ke darah terganggu dan jumlah insulin yang dilepaskan ke darah tidak 

mencukupi. Akibatnya, glukosa tidak dapat terdistribusi dengan baik ke otot dan hati karena 

jumlah insulin sebagai zat pengangkutnya tidak mencukupi. Hal ini berdampak pada 

terganggunya keseimbangan kadar gula dalam darah dan inilah yang menyebabkan kadar 

glukosa di dalam darah tinggi. 

Hasil penelitian Perveen (2012) selain neurotoksisitas dan stres oksidatif, perubahan 

homeostasis glukosa sebagai puncak hiperglikemi merupakan karakteristik dari toksisitas 

organosfosfat. Pada penelitian yang diujicobakan pada binatang ditemukan bahwa 

organofosfat menghambat asetilkolinesterase dan menyebabkan akumulasi organofosfat, serta 

mengurangi produksi insulin (Van Koppen and Bjorn, 2003).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, diketahui bahwa sebagian besar 

responden menggunakan pestisida organofosfat dan herbisida. Paparan jangka panjang dari 

penggunaan pestisida tertentu, khususnya organoklorin dan insektisida organofosfat 

berhubungan dengan meningkatnya risiko diabetes (Montgomery et.al., 2008). Beberapa jenis 

pestisida golongan organofosfat dan golongan organoklorin berhubungan positif dengan 

kejadian diabetes (Starling et.al., 2014). Hectors et.al (2011) juga menyatakan bahwa 

beberapa bahan pencemar lingkungan seperti senyawa organofosfat mempengaruhi fungsi sel 

beta pankreas secara penelitian eksperimental dan epidemiologi. Senyawa spesifik 

organofosfat yang berhubungan positif dengan diabetes adalah Chlorpyrifos, dictrotophos, 

dichlorvos, EPN (ethyl-p-nitrophenyl), mevinphos, monocrotophos, dan methamidophos 

(Juntarawijit and Yuwayong, 2018). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah lama penyemprotan memiliki hubungan dengan diabetes 

mellitus pada petani di Desa Juhar Ginting Sadanioga Kabupaten Karo. Saran penelitian ini 

adalah bagi petani yang memiliki berat badan berlebih diharapkan untuk mengontrol berat 

badan dan bagi petani yang memiliki indeks massa tubuh normal untuk tetap 

mempertahankan berat badan. Selain itu, kepada para petani diharapkan  untuk melakukan 

penyemprotan tidak lebih dari 3 jam per hari untuk meminimalisir risiko keracunan dan 

diabetes mellitus. 
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